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ABSTRACT
SoilfertilitycanpressurerateattackofgummosisdiseaseoncashewnutplantationinMunaRegencySouth-East
Sulawesi.BlendokdiseaseorgummosishavedisseminatedonsomecashewplantationinMunaRegency,South-East
Sulawesi.Therewasa correlationbetweensoilfertilitiesanddiseasespreading.Thisassessmentwasintendedtoknow
thelevelattackanddamagewhichwereresultedfrom diseaseofgummosisat cashewcrop. Theassessmentwas
conductedat Fongkaniwa Villageof Muna RegencySouth-Eastof Sulawesiin 2004,usingtherural cashewnut
plantationin 30haarea.Theassessmentareawasdividedintothreeblocks,i.e.high,moderate,andlow levelofsoil
fertility.Resultof studyindicatedthatattackintensityofgummosisdiseaseoncashewnutare19.49%, 30.43%, and
50.03% oneachlevelsof soilfertility,whileRateofAttackbythescorevalueof 0.16,1.14,and1.77.Resultof study
indicatedthatimprovementof soilfertilityof cashewplantationareveryimportantopressureof attackanddamage
ofgummosisdisease.
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INTISARI
PenyakitblendokataugummosistelahmenyebardibeberapapertanamanmetediKabupatenMuna,
SulawesiTenggara.Meluasnyaseranganpenyakitdidugaberkaitandengantingkatkesuburanlahan.
Pengkajianini dimaksudkanuntukmengetahuitingkatserangandankerusakanyangdiakibatkanoleh
penyakitblendokpadatanamanjambumete.Kajiandilaksanakandi DesaFongkaniwaKabupatenMuna
SulawesiTenggaratahun2004padapertanamanjambumeterakyatseluas30ha.Arealpengkajiandibagi
menjaditigakelompokberdasarkantingkatkesuburantanahnyayaitukesuburantinggi,sedang,danrendah.
Pengamatanpenyakitblendokdilakukandenganmencatatjumlahpohonmenunjukkangejalapenyakit,yaitu
keluamyagetahkentalberwamacoklatpadapohondancabang.Hasilkajianmenunjukkanbahwapopulasi
terserangpenyakitblendokmasing-masing19,49% padalahankesuburantinggi,30,43% padalahan
kesuburansedang,dan50,03%padakesuburanrendah.TingkatSeranganmasing-masingtergolongsedang
padakesuburanlahanrendahdanringanpadalahansuburyaitudengannilaiskormasingmasing0,16;1,14;
dan1,77padasetiaptingkatkesuburantanah.Hasilpengkajianmenunjukkanbahwapeningkatankesuburan
tanahpadapertanamanjambumetesangatpentinguntukmenekantingkatserangandankerusakanpenyakit
blendok.
Katakunci:jambumete,kesuburantanah,penyakitblendok
PENGANTAR
Penanamanjambumetedi SulawesiTenggara
dilakukansejaktahun1979untuktujuankonservasi
lahanpadahutantanamani dustri.Padalahanyang
demikian ini kondisi lingkungantumbuh,
khususnyakesuburantanah,tidakjarangmenjadi
kendalasehinggapertanamanjambumetetidak
berkembangoptimaldanbanyakdiantaranya ng
telahrusak.Hasilevaluasikesuburantanaholeh
AgusSalimetai.(2003)pada32titiksatuantanah
di KabupatenMuna dan Butonsecaraumum
menunjukkanterjadikekuranganN, P,danK. Hal
ini terjadikarenapemeliharaantanamanpada
umumnyadilakukanseadanya,yaituhanyadengan
membabatsemakpadamusimtanamanmulai
berbungatanpadibarengidenganpemupukan,
pengendaliangulma,danpemangkasanyangkurang
memadai.Apabilatanamanjambumetetidak
berbungataugagalberbuah,makapertanaman
dibiarkanditumbuhisemakataualang-alangsampai
rapatsepanjangtahun.Padakondisitertekandan
kemaraupanjangini, biasanyabanyaktanaman
jambumeteyangmenggugurkanbungadandaun.
Walaupunpadamusimhujanberikutnyatanaman
jambumetedapatbertunasdanberdaunserta
berbunga,tetapikarenakurangtersedianyah radi
dalamtanah,makalambatlauntanamanmenjadi
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semakin 1emah. Kondisi demikian ini
memungkinkanmuncu1nyaberbagaipenyakitpada
tanamanjambumete.Salahsatudiantaranyaada1ah
penyakitb1endokataugummosis.
Penyakitb1endoktelahmenyebabkankehilangan
hasilyangnyatapadajambumetedi Brazilia.
Penyakitinimenyerangbatangdancabangutama,
sertabuahdengankerugianmencapaimiliarandolar
(Freireetal.,2002).Penyakitb1endokdisebabkan
oleh cendawanBotryodiplodiatheobromae.
Penyakitini dilaporkanmenyerangtangkaidaun
danpangkalbatangjambumete(Muhammadetal.,
2001).Gejalapenyakitb1endokyangumumterlihat
adalahke1uamyacairanbeningkekuninganyang
cukuplengketpadacabangyanglukaataupecah.
Cairan tersebut mengentaldan berwama
kekuningansampaikehitaman.Karenasifatcairan
yanglengketsepertileminilahyangmembuat
penyakitini diberi namagummosis.Apabi1a
serangannyacukupparahmakabatangataucabang
yangterserangakanmatidankering,sertadapat
mengakibatkanpohonmudahroboh.Cardosoetal.,
(2004)melaporkanbahwadi PlanaltoBrazilia,
tingkatseranganblendokpadajambumeteberumur
45 bulan mencapai99,1 % dan di Capisa
serangannyamencapai47,9%.Kondisipertanaman
dikeduatempattersebutberiklimsemi-aridengan
curahhujankurangdari500mmltahun.Kondisi
demikianhampirsarnadengankondisiklimpada
sentraproduksijambumetediKabupatenMunadan
Buton,SulawesiTenggara.
Penyakitblendokpadajambumetebelum
banyakdilaporkan,akantetapipengamatanwal
menunjukkanbahwatingkatserangannyasudah
serius.Seranganpenyakitampaknyadiperparah
olehseranganpenggerekbatangZeuzerasp.yang
telahmenyerangtanamanjambumetediKabupaten
MunadanButonpadabulanNovemberlDesember
danMaret/Aprilsetiaptahun(Disbunhor,2001).
Geja1aawal penyakitblendokmirip dengan
kekuranganharaboronyangumumterjadipada
tanamanmanggadiAustralia(YanBaker,2007)*].
Seranganpenyakitblendokpadabagianjaringan
muda,sepertiranting,pucukdanbunga,biasanya
diawalidenganseranganHelopeltisp.atauhama
lainyangmenyebabkanlukasebagaitempatinfeksi
cendawandimulai.
Se1ainpadajambumete,penyakitb1endokjuga
dilaporkanmenyerangmangga,jeruk,manggis,
kenari,persik,akasia,dantulip(Morrisetal.,1993;
EdytaSkrzypeketal.,2005;Puslitbanghor,2008).
Padatanamanmanggapenyakitblendokditemukan
*] AnggotatimpenelitiACIAR, (komunikasipribadi).
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padapangkalbatangdancabang-cabangbesaryang
menghadapsinarmataharipenuh.Gejalayang
terlihatdariluaryaitugetahmengalirdari1ubang
padabatang.Apabilaserangansemakinparahmaka
wamagetahnyamenjadisemakincoklatkelam,dan
seranganpadabuah menyebabkanhancumya
jaringanbagiandalamsehinggadagingbuahlunak
dantimbulbercakberwamaungukemudiancoklat
tuadanakhimyahitam.Seranganpadabuahjuga
dapatmengakibatkaninfeksipadabiji sehingga
benihmenjadimediapenyakitbaik di gudang
maupundipembibitan.Pengendalianpenyakitpada
benihdapatdilakukandenganair panasatau
fungisidasistemik,sepertibenomil. Sehabis
pemangkasandianjurkanmelakukanpengapuran
(campurankapurdangaramdapur)padapangkal
batang.Sebagaipenyakitgudang,makaperludiatur
kondisigudangtidakbolehlembap,dansuhuserta
aerasinyaharusdiatur supayaperkembangan
cendawandapatditekan.
Padatanamanjeruk,penyakitblendokyang
disebabkanolehcendawanDiplodiasp.,merupakan
salahsatupenyakitpentingyangseringterdapat
pada tanamanjeruk besar(Puslithor,2004).
Berdasarkangejalanya,penyakitblendokdibedakan
atasblendokbasahdanblendokkering.Blendok
basah mengeluarkancairan kental bening,
sedangkanblendokeringbiasanyakeringdankulit
pecahterkelupas.Di KabupatenMagetansekitar
85%dari500hapertanamanjerukbesar(Citrus
grandisL.) telahterserangolehDiplodiasp.dengan
tingkatseranganringansampaisedang(Wiratno&
Nurbana,1997).
Tujuanpengkajiani iadalahuntukmengetahui
pengaruhkesuburantanah terhadaptingkat
serangandankerusakanpenyakitblendokpada
tanamanjambumetediKabupatenMunaSulawesi
Tenggara.
BAHAN DAN METODE
Pengkajiandilaksanakandi DesaFongkaniwa,
KabupatenMuna,SulawesiTenggaratahun2004
padapertanamanjambumeteberumur15-18tahun
seluas30 ha milik beberapapetani.Populasi
tanamankuranglebih100tanamanperha.Areal
pengkajiandibagimenjadi3 blok menurutarah
kemiringandariataskebawah,yaituBlokA, B,dan
C. Jarakantarblokkuranglebih1000m.Setiap
blokditetapkan5petaksampelmasing-masing0,5
ha sebagaiobyekpengamatan.Jumlahtanaman
yangdiamatiberkisar40sampai50pohon.Tanah
dianalisissifatfisikdankimianyauntukmengetahui
tingkatkesuburannyasecarakhususpadasetiap
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blok. Penentuankelas kesuburantanah secara
globalberdasarkantingkatkejenuhanbasamenurut
Coottenie(1980)cit. USDA (1982).Kejenuhan
basaberkaitaneratdengantingginyakationdari
hara tertukarkan.Demikian pula dengananion
tertukarkanyangberinteraksidengankationdan
menentukankemasamantanah.
Gejala seranganpenyakit blendok ditandai
dengan keluamya cairan kental dan bening
kekuninganpadabatang.Pengamatanpersentase
seranganpenyakitdihitungberdasarkanpopulasi
tanaman yang terserang, sedangkan tingkat
serangandihitungberdasarkanskoring0, 1,2,3,
dan4.Pengambilankeputusanberdasarkantingkat
seranganpada setiapnilai skor adalahsebagai
berikut:0=sehat,1=terserangringan,2=terserang
sedang,3 = terserangagakparah,4 = terserang
parah.
Kriteriamasing-masingnilaiskoradalahsebagai
berikut:
0= tidakadagejalaserangan,
1=terdapatsatuIokasiseranganpadabatangutama
ataucabangprimerterserang,
2=terdapatduaIokasiseranganpadabatangutama
ataucabangprimerterserang.
3=terdapatigaatauIebihIokasiseranganpada
batangutamaataucabangprimerterserang.
4 =terdapatIebihdaritigaIokasiseranganpada
batangutamaataucabangprimerterserang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
TingkatKesuburanTanah
Hasilanalisistanahmenunjukkanbahwatingkat
kesuburantanahsearahdengankemiringanIahan
padaIokasipengkajian.Semakinkeataskesuburan
tanahnyasemakintinggisepertidisajikanpada
Tabel1.
Salahsatufaktoryangdapatdipakaisebagai
tingkatkesuburantanahadalahtingkatkejenuhan
basa.BerdasarkanCottinie(1980)cit. USDA
(1982),makatingkatkesuburantanahkelompokA
dan B tergolongsangattinggi, sedangkanC
tergolongsangatrendahataumarginal.Ukuran
kesuburantanahberdasarkankejenuhanbasa dalah
relatif,tetapimudahdipahamikarenatingginya
nilai kejenuhanbasa merupakangambaran
akumulasikationatauharatertukarkanyangtinggi
sepertiP, K, dan Ca. Demikianpula karena
kejenuhanbasaadalahperbandingantarakation
dananiontertukarkan.Hal ini menggambarkan
pergerakanilai kejenuhanbasamenuju100%
TabeII.SifatFisikdanKimiaTanahFongkaniwa,Tongkuno,Muna,SulawesiTenggara,2004
No. SifatFisikdanKimiaTanah BlokA TK BlokB TK BlokC TK
1. Tekstur(%)
Pasir 4 2 22
Debu 66 65 62
Liat 30 33 16
(lempungliatberdebu) (lempungliatberdebu) (Iempungliatberpasir)
2. BahanOrganik
C 1,08 R 1,46 R 0,86 SR
N 0,20 R 0,13 R 0,13 R
C/N 5 R 11 S 7 S
3. HaraMakro
P20SdalamHCI
25%(me/lOOg) 14 SR 13 SR 14 SR
P20SOlsen(ppm) 17 R 10 R 10 R
K20dalamHCI 25% 7 SR 7 SR 2 SR
K20Olsen(ppm) 2 SR 2 SR I SR
4. KationTertukarkan
Ca 10,05 T 8,18 S 0,34(SR) SR
Mg 0,82 R 0,42 R 0,03(SR) SR
K 0,04 SR 0,04 SR 0,03(SR) SR
Na 0,10 R 0,10 R 0,12 R
5. KejenuhanBasa(%) 100+ ST 77 ST 10 SR
6. Al Tukar 0,00 0,00 1,65
7. pHdalamH2O 6,0 5,8 4,8
(netral) (agakmasam) (masam)
Keterangan:AnalisisStalittanMaros,2004;KriteriaCottinie(1980)cU.USDA(1982),
TK =tingkatkesuburan;SR=sangatrendah,R =rendah,S=sedang,T =tinggi,ST=sangattinggi.
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Tinggi Sedang Marginal
TingkatKesuburanTanah
Gambar1.Tingkatkejenuhanbasapadatigablokpengkajianpertanamanjambumetedi KabupatenMuna,
SulawesiTenggara,2004
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Gambar2.PersentaseranganpenyakitblendokpadatigatingkatkesuburantanahdiKabupatenMuna,
SulawesiTenggara,2004
menjadiindikatorpHtanahmenujunetral.PadapH
tanahnetralketersediaanharatidaktergangguyang
secarakeseluruhankesuburanfisikdankimiatanah
tentunyabaik.KelompokA dengankejenuhanbasa
100%, fisiklempungliatberdebu,kandunganCa
sangattinggi,pH6,0(netral)dikategorikanti gkat
kesuburantinggi.KelompokB dengankejenuhan
basa77%,fisiklempungliatberdebu,kandungan
Ca sedang,pH 5,8(agakmasam)dikategorikan
tingkatkesuburansedang.KelompokC dengan
kejenuhanbasa10%,fisiklempungliatberpasir,pH
4,8 (masam) dengankandunganhara sangat
rendahdikategorikantingkatkesuburanrendah.
Kandunganharayangsangatrendah,sifatmasam,
dan dominasipasir dapatdikategorikantanah
marginal.Berdasarkanfaktatersebutkelompok
pertanamanj mbumeteA, B,danC masing-masing
dikelompokkanmenjaditanahkesuburantinggi,
sedang,danrendah(marginal).Hubunganantara
nilaiKejenuhanbasadantingkatkesuburantanah
dapatdilihatpadaGambar1.
PersentaseSeranganPenyakit
Hasilpengamatanseranganpenyakitblendok
padatanamanjambumetemenunjukkanbahwa
padatingkatkesuburantanahyangrendah/marginal,
persentaseseranganpenyakitpalingtinggiyaitu
sebesar 50,03% (Gambar 2). Hal ini
mengindikasikanbahwa besamya serangan
penyakitblendokberkaitandenganrendahnya
tingkatkesuburantanah.Sebaliknya,padatingkat
kesuburantanahtinggidansedangdengantingkat
kejenuhanbasahtinggidansedangmakapersentase
serangan penyakit blendok lebih rendah
dibandingkanpadakondisikesuburanmarjinal,
yaitu9,49%dan30,43%.Penemuanini sejalan
denganWiratno & Nurbana(1997) bahwa
persentaseseranganpenyakitblendok pada
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Tinggi Sedang Marginal
TingkatKesnburanTanah
Gambar 3. Tingkat keparahanseranganpenyakitblendok padajambu metedengantingkatkesuburantanah
berbedadi KabupatenMuna, Sulawesi Tenggara,2004
pertanamanjerukyangditanampadalahandengan
kesuburantanahsedangdan ringan,tingkat
serangannyamencapai22%hingga37%.Dengan
demikiandapatdisimpulkanbahwakesuburan
tanahdapatmenekantingkatseranganpenyakit
blendok.Karenatingkatseranganpenyakitblendok
pada pertanamanmetesudahparah (tingkat
serangan50,03%),makasangatdianjurkanuntuk
melakukanpemupukansupayatingkatkesuburan
tanahmeningkatdan seranganpenyakitdapat
ditekan.
TingkatSerangan
Tingkatseranganpenyakitblendokpadablok
pengkajianmenunjukkanbahwaselainpersentase
serangansemakintinggijugatingkatkeparahan
semakintinggipadatingkatkesuburanyangrendah
(Gambar3).
Padatingkatkesuburanyangmarginal,tingkat
seranganpenyakitblendokadalahsedang(skor2),
sedangkanpadatingkatkesuburantinggi dan
sedang,makatingkatserangannyaantara0-1yang
berartitanamancukupsehat.Namundemikian,
seranganpenyakitsudahperludiantisipasiebelum
berkembangmenjadilebihparah.Padapetakan
kebun yang termasuk kelompok tingkat
kesuburannyas ngatrendahsudahtampakpohon
jambumeteyangberderetanrobohakibatserangan
blendok.Hal ini membuktikanbahwakesuburan
tanahyangrendahmendukungtingginyatingkat
seranganpenyakitblendok.Olehkarenaitu,pada
lahanyangkekuranganharaperlusegeradipupuk
untukmencegahmeluasnyaseranganpenyakit
blendok.Hasil analisisunsurharapadalahan
pengkajianmenunjukkantingkat kesuburan
marginalberdasarkanstatusharaN, P,K, Ca,dan
Mg yangsangatrendah(Tabel1).Dapatdipahami
bahwapadakondisilahandengankandunganhara
rendah,terutamaK, Ca, danMg makatingkat
ketahanantanamanterhadappenyakitakanrendah.
Berdasarkanhasilpengkajiandiatasmakacara
pengendalianpenyakitblendokpadapertanaman
jambumetediKabupatenMunayangutamadalah
tindakanpencegahan.Pertama,memperbaiki
kondisitanamandenganmelaksanakanpemupukan
yangberimbangsesuaidosis anjuran.Kedua,
menghindariterjadinyapelukaanpadabatang/
cabangbaikkarenamekanismaupunfisikkarena
seranganpadabagiantersebutakanmengakibatkan
tanamanroboh. Penggembalaanternakbesar
dengancaramengikatkanpadapohonmetesupaya
dihindarikarenadapatmenyebabkanpohonatau
cabangmetemenjadiluka.Sementaraitu untuk
pengendalianpenyakitblendokpadadaerahyang
anginnyakencang,dianjurkanpenanamantanaman
pematahangin.Selanjutnya,bagiantanamanyang
sakit dikeroksampaibersihkemudiandiolesi
denganlarutankapurdanfungisida.Kayupagar
yangterserangblendokdipotongkemudiandibakar.
Apabilapenyakitblendoktelahmenyerang
batangataucabang,pengendalianyangdianjurkan
adalahmengoleskanbuburCaliforniakebatang
ataucabangtanamandanmenjagasanitasikebun,
sepertihalnyadilakukanpadapertanamanjeruk
(Wiratno& Nurbana,1997).Usahalainnyadalah
penanamanvarietasyangtahanMenurutCardosoet
al.(2006),diantara28klonjambumeteyangdiuji
diCapisa,Brazil,ada4klonmenunjukkantoleran
dan satuklon di antaranya(CAPC 42) sudah
dikomersialkandan konsistenmenunjukkan
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ketahanandi lapangan.Pengendaliandengan
pestisidadalambentukformulasiyangpraktislebih
mudahdiaplikasikandibandingkanbuburCalifornia
belumdidapatkanyangefektif.
Meluasnyaseranganpenyakitblendokdi
Sulawesi Tenggarakemungkinanberasosiasi
dengankondisipertanamanmeteyangtelahtua,
jeleknyasanitasikebun,kekuranganhara,dan
adanyaseranganbeberapaseranggahama,seperti
seranggapenggerekbatang (Zeuzera sp),
Helopeltis,Criculasp.,danulatkenari.Serangan
penyakitblendokpadabatangutama taucabang
primer sebagiandimulai dengan serangan
penggerekbatangZeuzerasp.SeranganZeuzarasp.
padarantingtidaksecaracepatmerusaktanaman,
kecualiapabilaserangansangatparah.Laporan
Disbunhor(200I), bahwahamaZeuzerasp
serangannyaringandanmasihdapatdiatasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
I. Persentaseseranganpenyakitblendokpada
pertanamanjambumetedi KabupatenMuna
berkaitanerat denganrendahnyatingkat
kesuburanlahan.Tingkatseranganpenyakit
padapertanamandengantingkatkesuburan
marginalmencapai50,03%,jauhlebihtinggi
dibandingkandengantingkatseranganpenyakit
padalahanyangsubur,yaituhanya19,49%.
2. Perluasanseranganpenyakitblendokpadajambu
meteperlu diantisipasidenganmelakukan
pemupukanberimbang,sanitasikebundan
pencegahanpelukaanyangberlebihanpada
tanaman.
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